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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 

mengembangkan perilaku yang diinginkan.Dalamlingkup yang lebihluas, 

PendidikanNasionaldiselenggarakan demi peningkatanSumberDayaManusia 

(SDM)Indonesiauntukmeningkatkanilmupengetahuandanteknologitanpaharusm

eninggalkanunsur-unsurreligidanhubungan sosial 

kemasyarakatan.Pendidikanbukanhanyaberartisuatucarauntukmendapatkanseju

mlahpengetahuandanketerampilantertentu, 

melainkanjugaberfungsisebagaipengembanganpribadimenujukearahkesempurn

aansebagaihasilpengumpulanpengalamandanlatihansecaraterusmenerus. 

Sekolahadalahsalahsatutempatpenyelenggaraanpendidikan. 

Mendengar kata “sekolah”, 

padaumumnyaseseorangakanmembayangkansuatusistem, suatulembaga, 

suatuorganisasibesardengansegenapkelengkapanperangkatnya: sejumlah orang 

yang belajardanataumengajar, sekawananbangunangedung, 

serangkaiankegiatanterjadwal, selinngkupaturandansebagainyadanseterusnya. 

Padahal, dalambahasaaslinya, yakni kata skhole, scola, scolaeatauschola 

(latin) kata itusecaraharfiahberarti “waktuluang” atau 

“waktusenggang”.(Topatimasang, 1999:5) 
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John Amos Comenius, melaluimahakaryanya yang 

kemudiandianggapsebagaifons et erigonyailmupendidikan 

(tepatnya:teoripengajaran), yaknibukuDidactica Magna, 

melontarkangagasanpelembagaanpola, proses pengasuhandanpendidikananak-

anaksecarasistematisdanmetodis, 

terutamakarenakenyataannyamemangadanyakeragamanlatarbelakangdan 

proses perkembanganak-anak yang memerlukanpenanganankhusus. 

Melanjutkantradisi Comenius, seorangberkebangsaan Swiss, Johann 

Heinrich Peztalozzipadaabad 18, tampildengangagasan yang 

lebihterinci.Diamemaparkankonseppengelompokananak-

anakasuhannyasecaraberjenjangdankonsepkurikulum yang sistematis.Upaya 

yang kemudiandikenaldengannama “sistem klasikalPeztalozzi” ini, 

akhirnyamenjadicikalbakalpolapengajaransekolah-sekolah modern yang 

kitakenalsekarangdenganperjenjangankelasdantingkatannya.(Topatimasang,19

99:8) 

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses belajar 

mengajar.Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan 

yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, 

kecakapan dan pengetahuan baru. 

Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu 

yang penting,karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitar. Menurut Irwanto (1997 :105) 

belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan 
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terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudkan 

cita-cita yang diharapkan.Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam 

prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang 

memuaskan dibutuhkan proses belajar. 

Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

dinyatakan dengan prestasi belajarnya. Prestasi belajar dimaksudkan sebagai 

tingkat keberhasilan belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor, setelah 

seseorang melakukan proses belajar. Prestasi yang dicapai siswa memberikan 

gambaran tentang posisi tingkat keberhasilan dirinya dibandingkan dengan 

siswa lain. 

MenurutKamusBesarBahasa Indonesia (2008: 787) prestasibelajaradalah: 

“penguasaanpengetahuanatauketerampilan yang 

dikembangkanolehmatapelajaran, 

lazimnyadilanjutkandengannilaitesatauangkanilai yang diberikanoleh guru”.  

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 

menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi 

yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki  Intelligence Quotient (IQ) 

yang tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi 

belajar yang optimal. Menurut Binet dalam buku Winkel (1997:529) hakikat 

inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu 

tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan 

untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.  
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Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering 

ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan 

kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan 

inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun 

ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat 

meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, 

karena ada faktor lain yang mempengaruhi. Menurut Goleman (2000 : 44), 

kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 

sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya 

adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan 

memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 

suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. 

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ 

tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional 

terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua 

inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan 

kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan 

hanya perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman 

yang lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan 

emotional intelligence siswa .EQ yang baik dapat menentukan keberhasilan 

individu dalam prestasi belajar membangun kesuksesan karir, mengembangkan 
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hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat mengurangi agresivitas, 

khususnya dalam kalangan remaja (Goleman, 2002 : 17).    

Gejalainiharus diakui bahwa mereka yang memiliki IQ rendah dan 

mengalami keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan 

mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai 

dengan usia mereka. Namun fenomena yang ada menunjukan bahwa tidak 

sedikit orang dengan IQ tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyak orang 

dengan IQ sedang yang dapat mengungguli prestasi belajar orang dengan IQ 

tinggi. Hal ini menunjukan bahwa IQ tidak selalumenjaditolakukurdari prestasi 

belajar seseorang. 

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi 

sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. 

Teori Daniel Goleman, memberikan definisi baru terhadap kata cerdas. 

Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru dibandingkan IQ, namun 

beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional tidak 

kalah penting dengan IQ (Goleman, 2002:44). 

Menurut Goleman (2002 : 512), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to 

manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui 

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial. 
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Merujukpada UU No. 20 tahun 2003 tentangpendidikan, pasal 3 

menyebutkanbahwapendidikannasionalberfungsidanmembentukkaraktersertape

radabanbangsa yang bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa. 

Makadariitubeberapatahunlalu, 

pendidikanberbasiskarakterdigalakkanolehpemerintahdalamrangkamembentuk

generasipenerus yang dapatdiandalkan.Nilai-nilaikaraktersepertisikap, perilaku, 

motivasi, 

keterampilanmulaiditanamkanpadasetiappembelajaran.Bentukpembelajarandari 

guru yang semulamengedepankanaspekkognitiflambatlaunmenangguhkan pula 

aspek-aspekkarakter.Perubahan yang 

cukupbesarinipadamulanyamendapatsambutan yang 

baikdaripakarpendidikankarenapendidikantidakakanmembuahkanhasiltanpakar

akter. Akan tetapidalampraktiknyapedidikankarakter yang 

digalakkanterbenturolehperkembanganteknologi yang menjadimasalah utama, 

ditambahlagipembentukkankarakter yang digembor-

gemborkankurangmemengaruhikarakteranakbangsatanpaadanyapraktiknyata, 

tidakhanyaberbagaikonsepdanteori yang dapatdipelajarinamunnilai-

nilaisepertikeagamaan, kedisplinan, rasa hormat, keberanianharusbenar-

benarditerapkandalamaksinyata. 

Pendidikankarakterdapatdimaknaisebagaipendidikannilai, 

pendidikanbudipekerti, pendidikan moral, pendidikanwatak, yang 

bertujuanmengembangkankemampuanpesertadidikuntukmemberikankeputusan

baik-buruk, memeliharaapa yang baik, 
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danmewujudkankebaikanitudalamkehidupansehari-

haridengansepenuhhati.Membentukkaraktertidakbisainstan, 

pendidikankarakterituberlangsungsecarasimultandan konsisten, 

dimulaidenganpemahaman yang benar, 

kemudianditanamkan,ditumbuhkembangkanmelaluipembiasaan, 

akhirnyamenjadikarakter yang mantap. 

Sekolahberasramalebih popular untuklingkungankhususdengantujuan 

yang khusus pula, seperti :sekolahmilikperusahaan yang 

dikhusukanuntukkaryawan, sekolahkeagamaan (biarawati, frateran, 

danpesantren), dansekolah-sekolahkhususlainnya. Yang 

pastisekolahberasramaselalumemilikitujuan yang jelasdantertentu, 

dengantujuanmembentuksiswamemilikikeahliankhusustertentu yang 

tidakbolehditawar-

tawar.Sehinggasekolahberasramaselaluidentikdenganpendidikan yang keras, 

disiplin, program kegiatan yang berat, yang 

semuanyaadalahdalamrangkamembentuksiswaahlidalamhaltertentusesuaitugas

nyakelak di kemudianhari. 

Sekolahberasrama (Boarding school) menjadisalahsatusolusi model 

pendidikan yang membentukkarakteranak.Boarding School yang menerapkan 

sistem kedisiplinan, kemandirian, 

tanggungjawabternyatapunyaandilbesardalampembentukankarakterterbuktiden

ganlulusannya yang mempunyaikarakter yang lebihungguldalamsegi agama 

daripadasekolahnegeri.Hal inidikhususkanpadasekolah Islam 
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dimanapembentukanpribadiislamisangatditekankan. Penerapanhukum Islam 

secaradisiplindanaktivitaskehidupan yang bersumberdari Al-Qur’an 

mempunyainilai plus tersendiri yang 

tidakdimilikiolehsekolahnegeripadaumumnya. 

Aktivitaskeagamaansepertisholatsunnah, hafalan Al-Quran, Qiroatul Qur’an, 

danlainnyaternyatamemengaruhikepribadian siswa. 

Terbuktibahwaparapesertadidik yang benar-benarmengamalkanpenerapan Al-

Quran mempunyaipribadi, kecerdasanemosi, 

dankecerdasanintelektualyanglebihungguldaripada yang 

hanyasetengahhatimenjalankan. 

Dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional pada diri siswa sebagai 

salah satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik, maka penulis tertarik 

untuk meneliti: 

“HubunganAntaraKecerdasanEmosionalDenganPrestasiBelajar Di 

SekolahBerasrama”. ( StudiKorelasiTerhadapSiswaKelas XI Di SMA 

PesantrenTerpaduHayatanThayyibah Kota Sukabumi) 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari uraianlatarbelakang, makarumusanmasalah yang 

akandibuktikandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimanagambarankecerdasanemosionalsiswa XI di SMA 

PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 
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2. Bagaimanagambaranprestasibelajarsiswakelas XI di SMA 

PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 

3. Bagaimanahubunganantarakecerdasanemosionaldenganprestasibelajarsiswa

kelas XI di SMA PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui gambarankecerdasanemosionalsiswa XI di SMA 

PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 

2. Untuk mendapatkan data dan gambaranprestasibelajarsiswakelas XI di 

SMA PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 

3. Untuk mengetahui 

hubunganantarakecerdasanemosionaldenganprestasibelajarsiswakelas XI 

di SMA PesantrenTerpaduHayatanThayyibah? 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitiantentanghubunganantarakecerdasanemosionaldenganprestasibela

jarsiswakelas XI di SMA 

PesantrenTerpaduHayatanThayyibahinidiharapkandapatmemberikanmanfaatpo

sitifdalambentuk : 

1. Teoritik 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmasukandalampengembanganil

mupengetahuan, terutama yang 

berhubungandalamlanahataubahasantentangpsikologipendidikandalamlingkupt

eknologipendidikan. 
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2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya 

membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan 

emosional yang dimilikinya. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika isi dan penulisan skripsi ini antara lain : 

Bab I : Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

dari penelitian serta sistematika skripsi. 

 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Berisi kajianpustakatentang pengertian emosi, pengertian kecerdasan 

emosional, indikator kecerdasan emosional, pengertian belajar, pengertian 

prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,hubungan 

kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dan hipotesisdaripenelitian. 

Bab III : Metode Penelitian 

Berisi tentang lokasidansubjekpopulasiatausampelpenelitian, identifikasi 

variabel penelitian, definisi operasional,metode penelitian,instrument 
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penelitian,  metode pengumpulan data, metode analisis instrumen serta metode 

analisis data. 

Bab IV : HasilPenelitiandanPembahasan 

Berisi tentang laporan pelaksanaan penelitian yang terdiri dari persiapan 

penelitian, pelaksanaan penelitian serta analisis data penelitiandanpembahasan. 

Bab V : Simpulandan Saran 

Berisi tentang  hasilpenafsirandanpemaknaanpenelititerhadaphasil penelitian, 

rekomendasidan saran daripenelitiditulissetelahpoinsimpulan. 

 

 


